5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 47

responden mengenai hubungan kepatuhan minum obta antituberkulosis paru

pada pasien tuberkulosis paru terhadap nilai sputum bakteri tahan asam

(BTA) di puskesmas X wilayah surabaya selatan dapat disimpulkan bahwa :

1.

5.2

Kepatuhan minum obat anti tuberkulosis pada penelitian ini
didapatkan hasil sebanyak 70,2% dengan tingkat kepatuahn tinggi,
sebanyak 23,4% dengan tingkat kepatuhan sedang dan 6,4%
dengan tingkat kepatuhan yang rendah melalui kuesioner MMAS-
8.

Konversi nilai sputum bakteri tahan asam (BTA) sebagai angka
keberhasilan pada penelitian ini diperoleh 2,1% (1 orang) yang
mengalami kegagalan pengobatan dan 97,9% (46 orang) berhasil
dalam pengobatan, Kepatuhan minum obat antituberkulosis
memiliki hubungan terhadap konversi nilai sputum bakteri tahan

asam ( BTA) dalam mencapai angka keberhasilan pengobatan.

Saran
Saran yang dapat diberikan melalui penelitian ini antara lain

sebagai berikut :

1.

Untuk penderita tuberkulosis paru disarankan menjaga kepatuhan
minum obat anti tuberkulosis karena kepatuhan dalam meminum
obat adalah salah satu faktor penting dalam mencapai angka

keberhasilan pengobatan.
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2.

Untuk tenaga kesehatan diharapkan untuk selalu memberikan
pengetahuan serta motivasi mengenai penyakit tuberkulosis dan

cara pengobatannya.
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